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dalam Struktur Birokrasi di Majapahit
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I. Pendahuluan

andangan kosmogoni yang berasal

dari doktrin Hinduisme dan doktrin
Budhisme pada dasamya mempunyai ke-
samaan bahwa jagad raya ini berbentuk
lingkaran yang dikelilingi oleh beberapa
wilayah, dan mempunyai titik pusat yang
disebut Gunung Meru'. Pandangan kos-
mogoni ini berkembang mempengaruhi
pola berpikir manusia dan kemudian me-
lahirkan konsep tentang hubungan ma-
nusia dengan jagad raya. Konsep hu-
bungan manusia dengan jagad raya ini
berpengaruh pula pada aktivitas kehi-
dupan manusia, khususnya pada bidang
politik dan kebudayaan. Hal ini dapat di-
buktikan bahwa hampir semua kerajaan
dan pemerintahan Asia Kuna terpenga-
ruh oleh kosmogoni itu. Gambaran kos-
mogonis dapat dilihat secara nyata dan
merupakan sebuah gambaran dari makro
kosmos (jagad raya). Di samping itu, raja
dan kerajaan menjadi titik pusatnya.

Konsep kepemimpinan suatu pemerin-
tahan yang dikenal dengan sebutan “De-
wa Raja” memandang raja selain sebagai
kepala negara juga menganggapnya se-
bagai keturunan atau wakil dewa; hal ini
ternyata telah membudaya di kalangan
masyarakat Jawa sejak dahulu kala.? Le-
bih lanjut dapat dikatakan bahwa keku-
asaan raja didukung oleh suatu predikat
religious magis, yang kemudian rakyat
mempunyai anggapan magis terhadap
kekuasaan raja. Anggapan magis itu me-
nyebabkan adanya suatu penghormatan
yang sakral dan ketaatan tanpa reserve
kepada raja. Di samping itu, keturunan
raja beserta lingkaran keluarga raja ikut
mendapat penghommatan yang sakral dan

terjunjung martabatnya sehingga tercip--

talah sebuah lapisan masyarakat elite

yang disebut dengan bangsawan. Raja
dan keluarga raja sebagai mikro kosmos
menjadi titik pusat yang dianggap sakral
dalam pandangan masyarakatnya. Ang-
gapan ini terjadi karena lapisan bangsa-
wan itu kemudian mapan menjadi apa-
ratur pemerintah dan merupakan raja-raja
kecil di daerah serta memperoleh kedu-
dukan dan penghormatan yang tinggi di
kalangan masyarakat.

Perangkat kerajaan yang mempunyai
nilai penting biasanya dipegang oleh ke-
rabat raja, namun pada perkembangan-
nya ada beberapa perangkat kerajaan
yang dijabat bukan dari kerabat raja.

Di dalam suatu kerajaan terdapat dua
lapisan masyarakat. Pertama, /apisan
atas yaitu bangsawan/wong gedhe yang
sebagian menduduki jabatan sebagai pe-
merintah; kedua, lapisan bawah yaitu rak-
yat jelata, yang sering disebut dengan
wong cilik atau kawulo alit, lapisan ini
adalah lapisan yang diperintah.

Lapisan atas terdiri dari bangsawan
keturunan darah raja, bangsawan ini ma-
sih dibagi-bagi menurut derajat keturun-
an, yang masing-masing mempunyai sta-
tus dan prestise sendiri-sendiri dalam
masyarakat. Adapun bangsawan jabatan
adalah pejabat-pejabat perangkat peme-
rintahan yang diangkat oleh raja. Biasa-
nya bangsawan jabatan ini berasal dari
lapisan bawah yang mempunyai prestasi
sehingga dapat bermobilitas vertikal un-
tuk menduduki jabatan-jabatan terentu.
Kedudukan bangsawan jabatan ini biasa-
nya mulai dari patih ke bawah, yaitu apa-
rat operasional, yang menjalankan perin-
tah raja, baik itu yang berada di bidang
sipil, militer, maupun keagamaan.

Adapun yang disebut lapisan bawah
adalah masyarakat umum yang tidak
menjabat dalam pemerintahan. Mereka
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berprofesi sebagai pedagang, petani, tu-
kang, buruh, dan lain sebagainya.

Il. Struktur Birokrasi Majapahit

Pada abad ke-14 di Jawa terdapat
kerajaan besar bemama Majapahit, yang
telah memiliki perangkat birokrasi leng-
kap. Pola pemerintahaan Kerajaan Maja-
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macam lembaga pertimbangan
wan pertimbangan agung), yan
jabat oleh 7 orang keluarga
Mereka terdiri atas: raja, ayah
raja, ibu sang raja, paman sang
bibi sang raja, adik sang raja, dai
sepupu sang raja.
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gelar Paduka Bhattara i atau serint
ucapkan Bhra i (Bhre), yang terdin
kerabat raja juga. Jadi, raja kecil
kepala daerah dipegang oleh keraba
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berprofesi sebagai pedagang, petani, tu-
kang, buruh, dan lain sebagainya.

Il. Struktur Birokrasi Majapahit

Pada abad ke-14 di Jawa terdapat
kerajaan besar bemama Majapahit, yang
telah memiliki perangkat birokrasi leng-
kap. Pola pemerintahaan Kerajaan Maja-
pahit menganut konsep kosmogoni.- Hal
ini dapat dimaklumi bahwa di dalamnya
terdapat pengaruh dua kekuatan ajaran
Hinduisme dan Budhisme. Di dalam
struktur pemerintahan Majapahit, raja
memegang  otoritas tertinggi dan
dianggap sebagai penjelmaan dewa di
dunia. Raja menjadi titik pusat pemujaan
dan penghambaan rakyat serta
mempunyai kharisma yang meluas di
kalangan rakyat.

A. Pejabat Kerabat

Dalam rangka menegakkan kewiba-
waan politik dan stabilitas kekuasaan
raja, maka raja mengangkat kerabatnya
untuk menduduki jabatan yang penting di
Kerajaan Majapahit. Jabatan-jabatan
yang diduduki oleh kerabat raja, antara
lain adalah sebagai berikut.

1. Setelah kedudukan raja, terdapat ja-
batan yuwaraja atau kumaraja adalah
jabatan yang diperuntukkan putera
atau puteri mahkota, yang kelak diper-
siapkan untuk calon raja atau ratu.’
Adapun yang berhak menduduki ja-
batan ini adalah anak raja yang tertua
dari seorang permaisuri.

. Jabatan rakyan mahamantri katrini; ja-
batan ini semacam dewan koordinator
menteri, mempunyai kedudukan pen-
ting setelah raja dalam hal pemerin-
tahan, mereka menerima perintah se-
cara langsung dari raja. Namun, rak-
yan mahamantri katrini tidak secara
langsung merupakan pelaksana perin-
tah itu, tetapi sebagai penerus perin-
tah yang diteruskan kepada bawahan-
nya, yaitu pelaksanaan perintah yang
mempunyai jabatan rakyan mantri ri
pakirakiran. Jabatan rakyan maha-
mantri katrini diduduki oleh saudara
raja (adik-adik raja).

. Jabatan pahom narendra atau disebut
juga bhattara sapta prabhu adalah se-

macam lembaga pertimbangan (de-
wan pertimbangan agung), yang di-
jabat oleh 7 orang keluarga raja.
Mereka terdiri atas: raja, ayah sang
raja, ibu sang raja, paman sang raja,
bibi sang raja, adik sang raja, dan adik
sepupu sang raja.

Jabatan-jabatan di atas diduduki oleh
keluarga dekat atau kerabat lingkaran da-
rah terdekat dar raja yang memerintah.
Pejabat-pejabat itu berkedudukan di pu-
sat kerajaan dan merupakan pemerintah-
an teras yang bekerja sehari-hari dibantu
oleh pejabat-pejabat yang diangkat bu-
kan dari kerabat raja.

Di samping pemerintahan pusat, pe-
nguasa-penguasa daerah dipegang oleh
raja-raja kecil (kepala daerah) dengan
gelar Paduka Bhattara i atau sering di-
ucapkan Bhra i (Bhre), yang terdiri dari
kerabat raja juga. Jadi, raja kecil atau
kepala daerah dipegang oleh kerabat raja
sehingga hubungan raja dengan para
raja kecil di daerah terjalin dalam bentuk
clientship, yaitu adanya hubungan ikatan
kekeluargaan antara seorang penguasa
politik tertinggi dengan orang yang diberi
kuasa untuk menjalankan sebagian dari
kekuasaan tertinggi sebagai raja terse-
but.’ Pola kekuasaan raja-raja kecil meru-
pakan miniatur dan pola pusatnya, terma-
suk di dalamnya terdapat strukiur birokra-
si yang sama dan pola serta tata ruang
kraton yang sama, namun bentuknya le-
bih kecil. Di samping itu, sistem kerabat
dalam jabatan penting juga dilakukan pa-
da penguasa daerah, dan berslatus se-
bagai wakil raja Majapahit di daerah yang
dikuasai, sebagai kontrol kesetiaan diwa-
jibkan memberikan upeti.

B. Pejabat di Luar Kerabat

Bila ada bangsawan kerabat raja yang
merangkap sebagai pejabat Kerajaan
Majapahit, ada pu'a pejabat Kerajaan
Majapahit yang berasal dari luar lingkup
kerabat raja. Mereka itu, antara lain, ada-
lah sebagai berikut.

1. Rakyan Mantri ri Pakirakiran, terdiri
dari sekelompok pejabat tinggi, seperti
dewan menteri (kabinet), yang ber-
fungsi sebagai badan peiaksana pe-
merintahan harian, dipimpin oleh Rak-
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yan Mapatih atau Patih Hamangku-
bhumi.® Anggotanya terdiri atas Rak-
yan Tumenggung, Rakyan Demung,
Rakyan Rangga, dan Rakyan Kanuru-
han. Sebagai contoh, Gadjah Mada
termasuk di dalam badan Rakyan
Mantri i Pakirakiran. la mendapat ge-
lar Sang Mahamantri Mukya Rakyan
Mapatih. Di samping itu ada, peme-
rintah harian yang khusus menangani
bidang militer, yang disebut Juru Pa-
ngalasan.

. Dharmmadyaksa adalah pejabat tinggi
di Majapahit yang bertugas dalam bi-
dang keagamaan dan hukum. Di Ke-
rajaan Majapahit terdapat dua buah
Dharmmadyaksa, yang pertama Dhar-
mmadyaksa ring Kasaiwan bertugas
membina kehidupan dan hukum-hu-
kum agama Hindu Syiwa, sedang
Dharmmadyaksa ring Kasogatan ber-
tugas membina dan menangani bi-
dang hukum serta keagamaan Budha.
Dua pejabat keagamaan ini dibantu
oleh banyak Dharma Upapatti.

. Mantri Bhujangga adalah jabatan un-
tuk kelompok cendekiawan, seperti
para ahli hukum, para penyair, dan
para ilmuwan yang berada di ling-
kungan Istana Majapahit.” Mereka
berfungsi sebagai penasihat masalah-
masalah keilmuwan-keduniawiaan
dan memberikan tuntunan rohaniyah.

. Pejabat-pejabat lain yang ada di Maja-
pahit ialah a) mantri atau mandarin; b)
para tanda (kepala jawatan); c) para
gusti; d) wadyahaji, e) bhayangkari.
Jabatan para gusti dan para wadyaha-
ji mempunyai ciri khusus tersendiri.
Kedua jabatan itu merupakan jabatan
rendahan yang diduduki oleh kerabat
raja.

Kesimpulannya, kelas bangsawan

atau Priayi Majapahit dapat dibedakan
melalui skhema sebagai berikut.

1.Pemegang Jabatan di Pusat
Pemerintahan:
a. Yuwaraja atau Kamararaja.
b. Rakyan Mahamantri Katrini
c. Pahom Narendra atau Bhat-
tara Sapta Prabhu.

|. BANGSAWAN
DARAH:®

2 Pemegang Jabatan d Daerah:

a. Paduka Bhattara i (Bra i)
b. Gusti
c. Wadyahaji.

3. Yang Tidak Jabatan:
WardahajiyKadanghaji atau
Sakaparek.

1. Rakyan Mantri Ri Pa-
kirakiran:

b.Rakyan
Tumenggung
¢.Rakyan Demung
d.Rakyan Rangga
e.Rakyan Kanuruhan

2. Dharmmadyaksa:
a.Dharmmadyaksa
ring Kasaiwan
b.Dharmmadyaksa
ring Kasogatan
c.Dharmma Upapatti

Il. BANGSAWAN
PANGKAT:

3. Mantri Bhujangga:

a. Penyair
b. Ahli Hukum
c. limuwan

4. Jabatan lain:
a. Tanda
b. Mandarin
c. Juru Pangalasan
d. Bhayangkari

Catatan: Bangsawan pangkat di atas ber-

kedudukan di pusat Kerajaan Ma-
japahit, sedangkan struktur yang
sama seperti di atas terdapat pada
birokrasi raja-raja kecil di daerah.
Hanya saja, di belakang jabatan
ada kode i (kode tambahan (i) me-
nunjukkan bahwa yang bersang-
kutan adalah pejabat daerah), ke-
mudian diikuti dengan nama da-
erahnya. Contoh: Rakyan Mapatih i
Tumapel berarti ia seorang pajabat
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patih di daerah Tumapel (Patihnya
adalah Kepala Daerah Tumapel
atau Paduka Bhattara i Tumapel.
Bhra i Tumapel).

lll. Struktur Masyarakat Zaman
Majapahit

Dalam masyarakat Majapahit terdapat
perbedaan yang jelas antara kelas yang
berkuasa dengan rakyat kebanyakan. Di
samping itu, terdapat perbedaan antara
bangsawan darah dan bangsawan pang-
kat, lingkungan pejabat urusan duniawi
dan urusan spiritual. Perlu diperhatikan
dalam struktur birokrasi Majapahit, bahwa
setiap pejabat sebagai hamba raja se-
hingga jabatan yang paling tidak penting
pun menyebabkan si pemegang jabatan
itu memperoleh penghormatan sosial.

Hamba-hamba raja mendapat peng-
hormatan dan mempunyai kewibawaan
tersendiri di kalangan masyarakat karena
dianggap mempunyai hubungan dekat
dengan orang-orang yang berkuasa.
Penghormatan sosial itu diberikan karena
dianggap sebagai hadiah atas pengabdi-
annya kepada keluarga raja. Dapat lebih
jelas digambarkan bahwa inti golongan
yang memegang kekuasaan adalah peja-
bat-pejabat di Kerajaan Majapahit, terma-
suk di dalamnya lingkaran kerabat raja.
Anggota keluarga raja mempunyai status
tersendiri, yaitu para istri raja, anak-anak
raja, dan saudara raja yang sedang me-
merintah menduduki tempat kedudukan
yang utama. Kemudian, baru menyusul
sanak saudara dari kerabat-kerabat da-
rah raja, kemudian sanak saudara pengu-
asa-penguasa yang terdahulu. Keluarga
bangsawan jabatan memperoleh privile-
se-privilese sosial, seperti prestise sosial
dan pendidikan cara hidup kaum bangsa-
wan. Selanjutnya, mereka dapat diangkat
sebagai pejabat-pejabat pemerintah di
tingkat bawah. Sanak saudara pejabat
bawahan juga secara tidak resmi
mendapatkan prestise dari masyarakat.
Di Majapahit juga terdapat golongan yang
mempunyai kedudukan semiresmi (tidak
termasuk dalam birokrasi). Mereka itu pa-
ra pemuda yang sedang magang dan
mengikuti latihan-latihan/pendidikan. Pa-
ra petugas pengumpul pajak tidak ter-

masuk pejabat, namun juga memiliki
prestise sosial dalam masyarakat.

Golongan lapisan bawah (Wong Cilik)
di zaman Majapahit merupakan go-
longan-golongan sosial di luar kelas yang
berkuasa, dengan kata lain golongan
yang dikuasai atau yang diperintah. La-
pisan bawah ini terdiri atas a) apinghay
(kaum putih) adalah kaum agamawan
pedesaan, yang tugasnya memimpin
upacara-upacara keagamaan di desa-
desa; b) anak thani adalah kaum tani
yang mempunyai bidang tanah terbatas
dan atau buruh tani; c¢) berfya adalah
budak atau pekerja kasar; d) empu ada-
lah pembuat peralatan persenjataan,
misalnya keris, tombak, dan sebagainya;
dan e) lapisan bawah lainnya ialah pe-
dagang, tukang, dan golongan paria.

Golongan anak thani dan bertya be-
kerja di dalam kekuasaan bangsawan
daerah yang mempunyai tanah (anden).
Mereka bertempat tinggal bersama bang-
sawan itu di sebuah desa (pradesa). Situ-
asi kehidupannya adalah situasi di ling-
kungan pedesaan.

Wilayah yang dimiliki oleh para bang-
sawan daerah (anden) itu merupakan ko-
munitas tersendiri yang disebut Sima,
dengan anak thani dan Bertya merupa-
kan pengikut yang setia kepada bangsa-
wan yang memilikinya. Selain golongan
gnak thani, ada juga petani yang bebas
dari ikatan bangsawan. Petani bebas itu
disebut rama. Di samping itu, ada juga
anggota komunitas biasa yang disebut
dapur. Dapur merupakan bentuk organi-
sasi teritorial asli yang tertua, dengan
penduduknya bernama kulina, yaitu para
keturunan cikal bakal desa. Baik rama
maupun dapur dipimpin oleh kepalanya
yang disebut buyut.” Kehidupan pedesa-
an (pradesa) lebih dekat dengan kebuda-
yaan rakyat bersama tradisi kecilnya. Hal
ini mempunyai perbedaan dengan kehi-
dupan kota dengan tradisi besamya.

Kaum rokhaniawan di luar birokrasi hi-
dup di pedesaan. Mereka hidup sebagai
pemimpin upacara keagamaan di pede-
saan. Di antara mereka juga ada yang
hidup sebagai pertapa dan cendekiawan
desa. Rokhaniawan yang hidup sebagai
cendekiawan desa sering disebut dengan
resyi atau janggan.
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Kaum rokhaniawan ini hidup menge-

lompok di sekitar wihara, dhama, man-
dala, sima, dan sebagainya. Kelompok
pedagang, tukang, dan empu bertempat
tinggal di suatu komunitas tertentu ber-
nama kalagyan atau sering disebut juga
kebanyagan. Daerah itu merupakan in-
clave di pedesaan, yang sedikit banyak
terisolasi dari komunitas-komunitas desa
tetangganya.'’
Golongan terakhir ialah candala atau
tutca dan sering disebut dengan melec-
cha. Golongan ini dideskriminasikan se-
cara sosial, yang di dalam stratifikasi
agama Hindu disebut dengan paria."
Masyarakat juga menamai golongan ini
dengan wong lembah (orang berstatus
terbawah). Mereka berasal dari anak ke-
turunan suku-suku tertua penduduk asli
yang tinggal di daerah-daerah terpencil
dan anak keturunan budak tawanan pe-
rang.

Dengan melihat gambaran sejarah
struktur birokrasi dan sosial Majapabhit di
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pada abad ke-14 di Jawa sudah ada
pengelompokan masyarakat, yaitu bang-
sawan (wong gedhe atau kemudian dise-
but Priayi dan rakyat jelata atau wong
cilik/kawulo alit. Pada waktu itu belum
dikenal penanaman Priayi bagi kelas
bangsawan, namun bentuk stratifikasi se-
macam Priayi rupa-rupanya sudah ada.
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